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Abstrak—Lembaga amil zakat (LAZ) selain memiliki peran
keagamaan juga memiliki peran ekonomi-sosial yang dapat
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan model sistem
informasi ZIS yang mengintegrasikan LAZ ditingkat wilayah
provinsi Jawa Barat dengan cabang-cabang di tingkat kabupaten
atau Kota. Sistem informasi ZIS teritegrasi memiliki dua wahana
utama yaitu; 1) wahana berbasis web, dan 2 wahana berbasis
mobile Android. Wahana mobile Android bertujuan untuk
memudahkan para muzaki di daerah perkotaan khususnya
masyarakat kota besar yang telah familiar dengan gawai pintar.
Dengan wahana mobile Android, muzaki dapat melakukan
pembayaran zakat, infak, dan sedekah melalui gawai pintar, serta
langsung mendapatkan kuitansi pembayaran zakat yang dapat
dijadikan sebagai bukti pengurang pajak dalam pelaporan pajak
orang pribadi. Wahana berbasis web bertujuan untuk
mempermudah pelaporan penghinpunan zakat, infak, dan
sedekah dari pengurus LAZISNU Cabang di kabupaten/kota.
Tidak sedikit warga masyarakat di wilayah kabupaten khususnya
di pelosok-pelosok desa yang belum familiar melakukan transaksi
keuangan menggunakan gawai pintar. Program KOIN NU yang
secara swadaya digerakkan oleh masyarakat dari rumah ke
rumah, dapat dilaporkan secara teritegrasi dari ditingkat
kabupeten/kota hingga wilayah provinsi Jawa Barat melalui
wahana berbasis web. Integrasis sistem informasi ZIS berbasis
web dan berbasis mobile Android diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan muzaki.

Kata kunci: sistem, zakat, web, mobile, lazisnu

I. PENDAHULUAN

Zakat, infak dan sedekah merupakan bagian penting dari
tuntunan dalam menjalankan ajaran agama Islam, terutama pada
aspek zakat dipahami sebagai sesuatu hal yang bersifat wajib
bagi umat Islam yang mampu menunaikan zakat (Muzaki).
Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) juga memiliki potensi ekonomi
dan sosial yang sangat strategis bagi kehidupan masyarakat di
suatu wilayah atau negara, khususnya Indonesia sebagai negara
berpenduduk mayoritas muslim. Lembaga yang memiliki
kewenangan untuk mengumpulkan dan menyalurkan ZIS
dikenal sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan pemerintah
pusat membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap LAZ di tingkat
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nasional. LAZ dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu : LAZ
Nasional apabila mampu menghimpun zakat minimal Rp. 50
miliar per tahun, LAZ Provinsi apabila mampu menghimpun
zakat Rp. 20 miliar per tahun dan LAZ Kabupaten/Kota apabila
mampu menghimpun zakat sebesar Rp. 3 miliar per tahun [1].

Pada tahun 2018, BAZNAS menyatakan bahwa terdapat
peningkatan dalam penerimaan ZIS serta Dana Sosial
Keagamaan Lainnya (DS sebesar 31,8% dengan nominal
mencapai Rp 203 Miliar. BAZNAS juga menginformasikan,
jumlah seluruh penghimpunan ZIS yang dikumpulkan Baznas,
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan UPZ se-Indonesia diperkirakan
mencapai Rp 8,1 Triliun. Jumlah ZIS tersebut pada
kenyataannya hanya 3,21% dari potensi ZIS keseluruhan yang
diperkirakan mencapai Rp 252 Triliun [2]. Hal ini menunjukkan
potensi penghimpunan zakat masih belum mencapai target
(belum efektif), sebagaimana grafik yang terdapat pada Gambar
1. Belum efektifnya organisasi pengelola zakat dalam
menghimpun dan menyalurkan zakat disebabkan pengelolaan
data dan informasi yang belum baik karena belum berorientasi
pada penguatan sistemn informasi [3]. Sementara itu Baznas
Kabupaten Mamuju berpendapat bahwa dalam pengelolaannya,
sebagian besar organisasi pengelola zakat belum melakukannya
secara profesional, dan sebagian kecil yang sudah profesional
terpusat di kota-kota besar [4].

Selain persoalan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah,
LAZ sebagai lembaga pengelola ZIS juga masih perlu
meningkatkan distribusi ZIS khususnya memahami dampak dari
distribusi ZIS yang mereka salurkan pada Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan pertumbuhan
UMKM sebagai penggerak roda ekonomi nasional [5]. Belum
tertatanya sistem pengelolaan zakat yang terintegrasi secara
nasional berbasis data 11l muzaki, karena itu sistem
pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus
diperkuat dengan mekanisme yang tepat, akuntabel, dan mudah
diakses oleh masyarakat. Pengolahan data ZIS masih belum
sepenuhnya komputerisasi, dan belum memiliki rencana
pengembangan sistem informasi berbasis web atau mobile guna
menjangkau muzaki yang lebih luas serta laporan ZIS yang
terkadang mengalami keterlambatan bahkan muzaki tidak
mendapat laporan sehingga perlu optimalisasi informasi ZIS
guna memperoleh kepuasan muzaki atas kinerja pengelolaan
ZIS. Berdasarkan beberapa fenomena tersebut di atas, sistem
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informasi di lingkungan pengelola zakat, infak, sedekah harus
terus dioptimalkan dan penting untuk diteliti karena dapat
mengidentifikasi sistem informasi di LAZ Jawa Barat sudah
berjalan baik atau belum.

ZIS Berhasil
dihimpun
3%

PotensiZIS
Jawa Barat
93%

WPotensiZiS JavaBarat M Targer IS Jawa Barat W Z1S Berhas! dihimpun

Gambar 1. Perbandingan Perolehan dan Pontesi ZIS Jawa Barat

II. METODE

Model prototyping adalaanet()de pengembangan sistem
(perangkat lunak) dimana prototipe dibangun, diuji, dan
kemudian dikerjakan ulang saat diperlukan sampai menjadi
prototipe yang dapat diterima pengguna dan dinyatakan selesai.
Model prototyping merupakan salah satu metode yang paling
baik dalam skenario dimana persyaratan sistem (perangkat
lunak) tidak/belum diketahui secara rinci. Metode ini merupakan
proses iterasi (berulang), trial-and-error terjadi diantara
pengembang dan pengguna [6].

Model Prototyping memiliki enam fase SDLC. Langkah 1:
Pengumpulan persyaratan dan andisis. Model prototyping
dimulai dengan analisis kebutuhan. Dalam fase ini, persyaratan
sistem didefinisikan secara rinci. Selama proses tersebut, para
pengguna sistem diwawancarai untuk mengetahui apa harapan
mereka dari sistem. Langkah 2: Desain cepat. Pada fase kedua
ini dilakukan desain awal atau desain cepat. Desain sistem yang
masih sederhana dibuat dalam bentuk desain yang belum
lengkap. Desain ini memberikan gambaran singkat tentang
sistem kepada pengguna. Desain cepat membantu dalam

ngembangkan prototipe. Langkah 3: Bangun Prototipe.
Dalam fase ini, prototipe sebenarnya dirancang berdasarkan
informasi yang dikumpulkan dari desain cepat. Ini adalah model
kerja kecil dari sistem yang diperlukan. Langkah 4:valuasi
pengguna awal. Pada tahap ini, sistem yang diusulkan disajikan
kepada klien untuk evaluasi awal. Ini membantu untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan model kerja. Komentar
dan saran dikumpulkan dari pelanggan dan diberikan ke;ea
pengembang. Langkah 5: Menyempurnakan prototipe. Jika
pengguna tidak puas dengan prototipe saat ini, Anda perlu
memperbaiki prototipe sesuail dengan umpan balik dan saran
pengguna. Fase imi tidak akan berakhir sampai semua
persyaratan yang ditentukan oleh pengguna dipenuhi. Setelah
pengguna puas dengan prototipe yang dikembangkan, sistem
final dikembangkan berdasarkan prototipe akhir yang disetujui.
Langkah 6: Terapkan Produk dan Peliharaan. Setelah sistem

final dikembangkan berdasarkan pada prototipe akhir, sistem
tersebut diuji secara menyeluruh dan digunakan untuk produksi.
Sistem mengalami pemeliharaan rutin untuk meminimalkan
waktu henti dan mencegah kegagalan skala besar [6]. Model
prototyping yang digunakan oleh peneliti lain dalam proses
pengembangan apliksi Android menggunakan App Inventor,
menunjukkan hasil yang lebih efisien dibandingkan dengan
menggunakan Android SDK saja [7].
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=

Gambar 2. Fase-fase dalam model prototyping.

It

III. HASIL DAN DISKUSI

LAZISNU Pusat adalah Pengurus yang diangkat dan
disyahkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU)
sebagai pengurus lembaga amil zakat, infak, dan sedekah, yang
kemudian secara yuridis-formal LAZISNU Pusat dikukuhkan
oleh SK Menteri Agama No. 65/2005 untuk melakukan

mungutan zakat, infak, dan sedekah kepada masyarakat luas.
ISNU Jawa Barat merupakan salah satu lembaga amil zakat
di tingkat wilayah provinsi dimana kepengurusannya diangkat
dan disyahkan oleh Pengurus Wilayah NU (PWNE) setempat.
Fungsi dan peran LAZISNU Jawa Barat yaitu; 1) menjadi alat
kepanjangan tangan LAZISNU Pusat dalam melaksanakan
fungsi dan perannya di wilayah provinsi Jawa Barat, 2) menjadi
koordinator operasional bagi cabang-cabang di wilayah provinsi
Jawa Barat, 3) mendorong dibentuknya LAZISNU tingkat
cabang di wilayah Jawa Barat, 4) melakukan pembinaan kepada
cabang-cabang dalam lingkup provinsi Jawa Barat secara
periodik sehingga terbentuk cabang-cabang yang amanah dan
professional sesuai dengan harapan, 5) bersama-sama dengan
cabang-cabang melakukan penyadaran ZIS kepada masyarakat
[8]. Ruang lingkup penelitian guna pengembangan Sistem
Informasi ZIS Terintegrasi berada di wilayah kerja LAZISNU
Provinsi Jawa Barat, terlihat pada Gambar 3.
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LAZISNU PUSAT

Gambar 3. Ruang lingkup penelitian LAZISNU Jawa Barat

Analisis kebutuhan Sistem Informasi ZIS Terintegrasi dapat
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; 1) kebutuhan muzaki, 2)
kebutuhan admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat, 3) kebutuhan
pengurus LAZISNU Cabang.

A. Kebutuhan Muzaki.

a) Muzaki dan donatur dapat dimudahkan dalam
menyampaikan atau membayarkan zakat, infak, dan sedekah
tanpa harus mendatangi lokasi kantor lembaga amil zakat, yang
membutuhkan usaha fisik dan biaya, b) Muzaki dan donatur
dapat melakukan pembayaran zakat, infak, dan sedekah dengan
nilai pecahan nominal yang kecil, tanpa kesulitan dalam mencari
mata uang pecahan kecil atau kesulitan menerima kembalian
dalam pecahan kecil, ¢) Muzaki dan donatur dapat melihat
riwayat sedekah yang telah ditunaikan sebagai sarana motivasi
untuk lebih disiplin dalam menyampaikan ZIS dari waktu ke
waktu, d) Muzaki dan donatur dapat menerima bukti
pembayaran ZIS secara digital dan dapat dicetak untuk
kebutuhan pelaporan pajak orang pribadi.

B. Kebutuhan Admin LAZISNU Jawa Barat.

a) Admin dapat menerima laporan kegiatan dan laporan
keuangan dari pengurus LAZISNU Cabang sebagai bentuk
laporan pentanggungjawaban pengurus LAZISNU Cabang
kepada LAZISNU Provinsi Jawa Barat, b) Admin dapat
melakukan pengikhtisaran semua laporan keuangan dari 27
LAZISNU Cabang di seluruh Jawa Barat, ¢) Admin dapat
menampilkan dan mencetak laporan aktifitas zakat, infak, dan
sedekah para muzaki dan donatur yang telah menunaikan ZIS
melalul gawai pintar, d) Admin dapat menggabungkan data ZIS
dari wahana berbasis web dan wahana berbasis mobile Android
dalam laporan keuangan LAZISNU Provinsi Jawa Barat secara
keseluruhan.

C. Kebutuhan Pengurus LAZISNU Cabang.

a) Pengumus cabang dapat mencatat aktivitas penghimpunan
ZIS melalui program “KOIN NU” yang dikelola oleh masing-
masing Majelis Wakil Cabang (MWC) NU ditingkat kecamatan,
b) Pengurus cabang dapat dengan mudah melaporkan aktivitas
bulanan dengan format data yang seragam untuk memudahkan
proses pemeriksaan ulang, ¢) Pengurus cabang dapat

berkoordinasi dengan admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat
ketika terjadi kendala atau kesalahan dalam pelaporan aktifitas
ZIS, d) Pengurus cabang dapat mencetak dan
mendokumentasikan  capaian  kinerja  pengurus  dalam
menghimpun dan mengelola ZIS. Mustahik didalam analisis
kebutuhan saat ini belum menjadi bagian didalam sistem,
meskipun pada penelitian yang lain mustahik telah diposisikan
sebagai salah satu aktor didalam sistem pengelolaan zakat [9].
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Gambar 4. Model Sistem Informasi ZIS Terintegrasi.

Kebutuhan fungsional dan non fungsional yang telah

dirumuskan sebelumnya kemudian menjadi dasar untuk
merancang model  sistem  informasi  ZIS  terintegrasi
sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Model tersebut

memper lihatkan adanya tiga aktor utama didalam sistem yaitu;
muzaki, admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat, dan pengurus
LAZISNU cabang. Integrasi dan sinkronisasi antara Sistem ZIS
berbasis web dengan API Service Sistem ZIS berbasis mobile
menjadi faktor penting dalam perancangan model tersebut. Pada
rancangan model tersebut belum merumuskan fitur pengelolaan
penghasilan calon muzaki dan perhitungan pajak penghasilan
yang sebaiknya dibayarkan sebagaimana yang telah dilakukan
peneliti sebelumnya [ 10].

Selain perancangan model, perancangan antarmuka aplikasi
mobile Android juga menjadi salah satu ujung tombak
keberhasilan Sistem Informasi ZIS Terintegrasi. Desain user
interface  (Ul) pada aplikasi mobile Android sangat
mempengaruhi  minat  dan  kenyamanan muzaki dalam
mengoperasikan aplikasi tersebut pada gawai pintar mereka.
Desain antarmuka Sistem Informasi ZIS Terintegrasi berbasis
mobile sebagaimana terlihat pada Gambar 5, menyediakan tiga
tab utama, yaitu; Tab ZIS, Tab Berita, dan Tab Petunjuk. Pada
Tab ZIS terdapat sembilan pilihan tombol rincian, yang masing-
masing akan menampilkan halaman transaksi zakat, infak, dan
sedekah. Data nama lengkap dan nomor NPWP menjadi hal
yang harus diperhatikan karena akan muncul pada bukti
pembayaran zakat, infak, dan sedekah. Bukti pembayaran
tersebut nantinya dapat dimanfaatkan oleh muzaki dalam proses
pelaporan pajak orang pribadi. Pengujian desain antarmuka
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aplikasi mobile Android pada penelitian sebelumnya, dapat
dilakukan dengan Enggumlkam pendekatan delapan parameter
sebagai berikut; relevancy, accuracy, efficiency, simplicity,
features, fineness, safety, dan attractiveness, untuk dapat
mengukur tingkat kepuasan pengguna [11].

Mama Anda

Ahmad Ghazy Almubarak
il

il pand dban And by ban

o A=A W STy AN sk
o e s [T DT
Bk et

Gambar 5. Rancangan antarmuka aplikasi Z1S berbasis mobile.

IV. KESIMPULAN

Kebutuhan wahana berbasis teknologi informasi di era
digital saat ini sudah sangat mendesak dan organisasi nirlaba
salah satunya LAZISNU Provinsi Jawa Barat dituntut untuk
mampu memberikan layanan dan informasi terbaik berbasis
teknologi informasi. LAZISNU Provinsi Jawa Barat sebagai
penghimpun dan pengelola zakat, infak, dan sedekah dari
masyarakat, berkewajiban meningkatkan kepuasan muzaki atau
donatur dalam memberikan layanan ZIS demi mewujudkan arus
baru kemandirian ekonomi masyarakat. Aplikasi LAZISNU
berbasis mobile Android dapat menjadi sarana baru bagi muzaki
perkotaan yang telah familiar dengan gawai pintar. Aplikasi
LAZISNU berbasis web dapat menjadi sarana koordinasi antara
LAZISNU Provinsi dan LAZISNU Cabang yang tersebar di 27
kabupaten/kota di Jawa Barat. Pemanfaatan gawai pintar sebagai
sarana koordinasi LAZISNU Cabang mejadi peluang kedepan
jika infrastruktur data dan telekomunikasi sudah cukup stabil di
seluruh pelosok-pelosok desa dan dusun.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Direktorat Pendidikan Tinggi Indonesia (Ristekdikti)
atas dukungan pendanaan dan keuangan melalui hibah program
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT)
dengan kontrak: No. 2898/L4/PP/2019, antara Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah IV (L2DIKTI4) 2019
dengan Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) pada
tanggal 19 Maret 2019. Eksperimen yang disajikan dalam

makalah ini dilakukan di Laboratorium Sistem Informasi
Akuntansi (LAB. STA) UNIKOM.

DAFTAR PUSTAKA

[1] D.Irmasad, "Baru 17 dari 235 Anggota Forum Zakat yang Tersertifikasi
Nasional,” news.detik com, 17 6 2017. [Online]. Available:
https://news.detik.com/berita/d-3517254/baru-17-dari-235-ang gota-
forum-zakat-y tersertifikasi-nasional. [Accessed 15 5 2019]

[2] E, Permana, "Baznas akan Tingkatkan Pengumpulan Zakat 2019."

ublika.coid, 28 12 2018. [Online]. Available:
https:/fwww republika.co.id/berita/dunia-
islam/wakaf/18/12/28/pkgazd3 20-baznas-akan-tingkatkan-
pengumpulan-zakat-2019. [Accessed 15 5 2019].

[3] N. Mintarti. "Membangun Kepercayaan Publik dan Kapasitas
Pengelolaan Zakat di Indonesia.” imz.orid. 13 4 2011, [Online]
Available: http:/fwww imz.or.id/new/article/7 73/membangun-
ke percayaan-publik-dan-kapasitas-pengelolaan-zakat-di-
indonesia/?lang=id. [Accessed 15 5 2019].

[4]1 Sasongko, "Pengelolaan Zakat Secara Profesional Terbatas di

kotaan.” republika.coid, 27 9 2017, [Online]. Awvailable:
https:/fwww republika.co.id/berita/dunia-
islam/wakaf/17/09/27/owwhb1 313-pengelolaan-zakat-secara-
profesional-terbatas-di-perkotaan. [Accessed 15 5 2019].

[5] R.A.Hamidah, T. Widiastuti, A. Alam and E. F. Cahyono, "Impact of
ZIS (Zakah, Infaq and Sadaga) Distribution and Islamic Financial
titutions to MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) and
ss Regional Product Growth in East Java (2011-2014 Periods).”

Journal of Islamic Financial Studies, vol. 3, no. 1, 2017

[6] Gumu99 . "Prototyping Model in Software Engineering: Methodology.
Process, Approach.” gum99.com, [Online]. Available:
https:/fwww guru.com/software-engineering-prototy ping-model.html.
[Accessed 15 5 2019]).

[7] H. Kang.J. Cho and H. Kim. "Application Study on Android A pplication
Prototyping Method using App Inventor.” Indian Journal of Science and
Technology. vol. 8, no. 19, pp. 1-5, 2015.

[8] "nucare.id,” NU CARE-LAZISNU. [Online].
https:/fwww nucare.id tentang#sekilas. [Accessed 15 52019].

[9]  A.R.Hidayatullah and M. R. Arief, "Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Manajemen Zakat Berbasis Client Server Pada Badan Amil
Zakat Masjid Agung Baitul Qadim Loloan Timur,” in Seminar Nasional
Teknologi Informasi dan Multimedia 2016, Yogyakarta, 2016.

[10] L.S. Muchlis and G. Ali, "Rancang Bangun Sistem Informasi Perhitungan
Zakat Profesi Berbasis Mobile,” Journal of Residu, val. 2, no. 3, pp. 107-
118,2018.

[11] R. Yunanto, "Android-based Social Media System of Household Waste
Recycling: Designing and User Acceptance Testing,” I0OP Conference
Series: Materials Science and Engineering . vol. 407, no. 1, 2018.

Available:

Seminar Nasional Informatika dan Aplikasinya (SNIA) 2019
Bandung, 26 September 2019

ISSN: 2339-2304

B-26




Perancangan Model Sistem Informasi ZIS Terintegrasi di
LAZISNU Jawa Barat

ORIGINALITY REPORT

13. 12. 3. 0-.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

mwcnupiyungan.wordpress.com

Internet Source

4,

dspace.uii.ac.id

Internet Source

3%

Internet Source

2

R Yunanto. "Android-based Social Media
System of Household Waste Recycling:
Designing and User Acceptance Testing", IOP
Conference Series: Materials Science and
Engineering, 2018

Publication

www.baznas-serambagiantimur.info

2%

www.ums.ac.id

Internet Source

2%

Exclude quotes Off Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



	Perancangan Model Sistem Informasi ZIS Terintegrasi di LAZISNU Jawa Barat
	by Anggadini Sri Dewi

	Perancangan Model Sistem Informasi ZIS Terintegrasi di LAZISNU Jawa Barat
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


